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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

     Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006  memiliki standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus ditetapkan sebelum awal tahun pelajaran dimulai sebagai acuan bagi pendidik dalam menilai kompetensi peserta didik sesuai kompetensi dasar mata pelajaran yang diikuti. 
     Salah satu tantangan dalam bidang pendidikan saat ini adalah masalah mutu pendidikan. Mendidik anak bukanlah tugas mudah. Untuk memecahkan masalah-masalah tersebut, diperlukan tindakan nyata dan terpadu. Sebagaimana dalam Undang-Undang Pendidikan Nasional (2003:6),

Mengemukakan bahwa pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan memiliki tujuan untuk memberikan bekal bagi peserta didik dalam mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara dan anggota umat manusia serta mempersiapkan peserta didik  untuk mengikuti pendidikan menengah.

     Oleh karenanya mutu pendidikan di dalam berbagai jenjang sekolah perlu terus ditingkatkan secara teratur dan berkesinambungan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
     Saat ini bangsa Indonesia memerlukan tenaga pengajar yang profesional agar dapat meningkatkan mutu sumber daya manusia yang lebih baik. Guru dalam hal ini peningkatan hasil belajar khususnya di Sekolah Dasar tidak akan terjadi tanpa adanya kerjasama  dari berbagai pihak. Pendidikan dan pengajaran dapat berhasil sesuai dengan harapan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang saling berkaitan dan saling menunjang. Faktor yang paling menentukan keberhasilan pendidikan adalah guru, sehingga guru sangat dituntut kemampuannya untuk menyampaikan bahan pengajaran kepada siswa dengan baik, untuk itu guru perlu mendapatkan pengetahuan tentang metode dan media pengajaran yang dapat di gunakan dalam proses belajar mengajar. Dalam proses mencari tahu tentang pembelajaran IPA dirancang untuk mengembangkan Kerja Ilmiah dan Sikap Ilmiah siswa. 
     Pengertian tersebut mengandung makna bahwa proses pembelajaran IPA di Sekolah Dasar menuntut guru mampu menyediakan mengelola pembelajaran IPA dengan suatu metode dan teknik penunjang yang memungkinkan siswa dapat  mengalami seluruh tahapan pembelajaran yang bermuatan keterampilan proses, sikap ilmiah, dan penguasaan konsep. 
     Rendahnya daya serap siswa dalam mata pelajaran IPA harus menjadi perhatian khusus bagi guru. Guru harus memilih teknik penyajian yang menarik dan strategi pengajaran yang tepat agar materi yang disampaikan mudah dipahami dan tidak membosankan.
     Berdasarkan hasil observasi awal  yang dilakukan peneliti di SD Inpres Bira I Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar pada bulaan September 2015, para guru menyadari bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA selama ini masih memiliki banyak kelemahan antara lain guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dalam proses pembelajaran dan jarang memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jawab, kurangnya aktifitas siswa selama proses pembelajaran dan siswa kurang memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru dan fasilitas pembelajaran IPA seperti media dan alat peraga kualitas dan kuantitasnya kurang memadai. 
     Untuk memecahkan masalah tersebut diperlukan pemakaian teknik penyajian pelajaran. Menurut Roestiyah (2001:84) bahwa:

Teknik penyajian pelajaran adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guru atau instruktur. Pengertian lain ialah sebagai teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas. 

     Berdasarkaan hasil observasi tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan kelas (PTK) melalui metode demonstrasi. menurut Syaiful Bahri Djamarah (2000:56) menyatakan bahwa keunggulan metode demonstrasi adalah “membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses atau kerja suatu kegiatan pembelajaran, memudahkan berbagai jenis penjelasan, kesalahan- kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki melalui pengamatan dan contoh konkret dengan menghadirkan objek sebenarnya”.
     Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul       Penerapan Metode Demonstrasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA pada Siswa 

Kelas II di SD Inpres Bira I Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.
B. 
Rumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah penerapan metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas II SD Inpres Bira I Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar?

C.
Tujuan Penelitian
     Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas II di SD Inpres Bira I Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.

D.
Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Secara teori hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan berharga dalam upaya mengembangkan konsep pembelajaran atau strategi belajar mengajar dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi kepala sekolah, sebagai masukan yang nantinya akan disosialisasikan kepada guru-guru di sekolah sehingga semakin banyak guru yang menerapkan metode pembelajaran yang variatif dan inovatif.

b. Bagi guru, sebaagai informasi penting untuk mendapatkan tambahan pengalaman sehingga kemampuan profesionalnya bertambah yang nantinya akan diterapkan dalam setiap pembelajaran yang dilakukan.
c. Bagi siswa, meningkatkan aktifitas siswa dalam belajar karena siswa mendapatkan suasana baru dan bervariasi dalam proses belajarnya.

BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka
1. Metode Demonstrasi
a.
Pengertian Metode

     Metode berasal dari bahasa latin “methodos“ yang berarti jalan yang harus dilalui. Menurut Nana Sudjana (2002:260) “Metode adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pelajaran, oleh karena itu peranan metode pengajaran sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar“.

     Sedangkan menurut Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain              (2010:46), “Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.
     Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan pembelajaran, metode sangat diperlukan oleh guru untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.

b.
Pengertian Metode Demonstrasi

     Kegiatan belajar mengajar akan lebih bersemangat apabila seorang guru dapat menggunakan metode yang menarik dan bervariasi dalam mengajar, menunjukkan dan memeragakan keterampilan fisik atau kegiatan yang lain. Untuk melakukan hal tersebut, guru dapat memakai metode demonstrasi. Menurut Djamarah (2002:102) bahwa :
Metode demonstrasi adalah cara menyajikan bahan pelajran dengan meragakan atau mempertunjukan kepada siswa suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya atau tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan.
      
Metode demonstrasi, walaupun merupakan metode yang paling sederhana, namun untuk menggunakannya seorang guru hendaknya benar-benar memahaminya sebelum menggunakannya dalam kegiatan belajar mengajar.
Sedangkan menurut Winaputra (2005:17) mengatakan bahwa “Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menyajikan dengam mempertunjukan secara langsung objeknya atau cara melakukan sesuatau untuk mempertunjukan proses tertentu”.


     Demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk mengajarkan siswa tentang langkah-langkah pengerjaan sesuatu. Menurut Sumantri dalam Roetiyah (2001:82) metode demonstrasi diartikan sebagai :

Cara penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh guru atau sumber belajar lain yang memahami atau ahli dalam topik bahasan yang harus di demonstrasikan.

Berdasarkan ketiga uraian di atas mengenai pengertian demonstrasi dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi merupakan interaksi belajar-mengajar yang sengaja mempertunjukkan atau memperagakan tindakan, proses, atau prosedur yang dilakukan oleh guru kepada siswa.  
c.
Kelebihan Metode Demonstrasi

    Pembelajaran menggunakan metode demonstrasi memiliki manfaat atau kelebihan dalam kegiatan pembelajaran. Syaiful Bahri Djamarah (2000:56) memberikan penjelasan mengenai kelebihan metode demonstrasi.  
Keunggulan metode demonstrasi adalah membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses atau kerja suatu kegiatan pembelajaran, memudahkan berbagai jenis penjelasan, kesalahan- kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki melalui pengamatan dan contoh konkret dengan menghadirkan objek sebenarnya.

     Sedangkan menurut Sumantri M dan Permana J (2001:133) keunggulaan metode demonstrasi yakni sebagai berikut:
1) Membuat pelajaran menjadi lebih jelas dan lebih kongkrit dan menghindari verbalisme;

2) Memudahkan peserta didik memahami bahan pelajaran;

3) Proses pengajaran akan lebih menarik;

4) Merangsang peserta didik untuk lebih aktif mengamati dan dapat mencobanya sendiri;

5) Dapat disajikan bahan pelajaran yang tidak dapat dilakukan dengan menggunakan metode yang lain.


Dengan adanya uraian tersebut maka diharapkan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA ini mendapatkan hasil yang diinginkan dalam kegiatan belajar mengajar.

d.
Langkah-langkah pembelajaran metode demonstrasi
      
Adapun langkah-langkah pembelajaran metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA menurut Slavin (Suprijono, 2009:103), yaitu: 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2) Guru menyajikan gambaran sekilas materi yang akan disampaikan.
3) Menyiapkan bahan atau alat yang diperlukan.

4) Menunjuk salah seorang siswa untuk mendemonstrasikan sesuai scenario yang telah disiapkan.

5) Seluruh siswa memperhatikan demonstrasi dan menganalisa.

6) Tiap murid mengemukakan hasil analisanya dan juga pengalaman siswa saat mendemonstrasi.

7) Guru membuat kesimpulan.

     
Selain itu, kegiatan demonstrasi yang dilaksanakan selama proses pembelajaran menurut Djamarah (2005:19) mengemukakan bahwa:

Langkah-langkah metode demonstrasi meliputi (a) mengemukakan materi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari yang akan didemonstrasikan, (b) memperkenalkan alat dan bahan yang akan didemonstrasikan (c) Pembagian kelompok siswa secara heterogen, (d) sebelum siswa melakukan kegiatan demonstrasi baik secara kelompok, maka terlebih dahulu guru memberikan arahan atau bimbingan dalam kegiatan demonstrasi, atau sebaiknya gurulah yang melakukan demonstrasi, terlebih dahulu, (e) Setiap kelompok siswa melaporkan hasil kegiatan demosntrasi, kemudian ditanggapi oleh kelompok lain dan (f) memberikan evaluasi (tes formatif) kepada siswa. 
     Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan langkah-langkah penggunaan metode demonstrasi sebagai berikut:

1. Guru mengemukakan materi pelajaran yang akan didemonstrasikan.
2. Guru memperkenalkan alat dan bahan yang akan didemonstrasikan.
3. Guru membagi kelompok siswa secara heterogen.
4. Guru mendemonstrasikan materi yang diajarkan.
5. Siswa melakukan kegiatan demonstrasi.
6. Setiap kelompok siswa melaporkan hasil kegiatan demosntrasi di depan kelas secara bergiliran. 
7. Guru memberikan kesimpulan. 
     Penggunaan metode sangat menunjang proses interaksi belajar-mengajar di kelas. Guru harus memahami langkah-langkah tersebut dan menerapkannya dengan baik dan secara berurutan.

2. Hasil Belajar
     Menurut Dick dalam Sumantri (1998:38) menyatakan “hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil kegiatan pembelajaran”. Jadi hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
     Pengertian hasil belajar yang dikemukakan oleh Sudjana (1999:34) bahwa :

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Hasil-hasil yang dipengaruhi hasil belajar adalah : a) intelegensi dan penguasaan anak tentang materi yang akan dipelajari, b) adanya kesempatan yang diberikan oleh anak, c) motivasi, d) usaha yang dilakukan oleh anak.

      Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku setelah melalui proses pembelajaran.

3. Hakikat Belajar IPA

Menurut Purnell’s dalam Kasim (2005:2) tercantum defenisi “Science the borad field of human knowledge acuired by systematic observation and experiment and explained by means of rules law, principles, theories and hypotheses”, artinya ilmu pengetahuan alam adalah pengetahuan manusia yang luas yang didapatkan dengan cara observasi dan eksperimen yang sistematik, serta dijelaskan dengan bantuan aturan-aturan hukum, prinsip teori dan hipotesa.

Sedangkan menurut Depdikbud (1994:129) mengartikan IPA sebagai hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan dan konsep yang berorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasan-gagasan.

Dari penjelasan di atas tentang pengertian IPA merupakan suatu kegiatan belajar untuk memperoleh pengetahuan dengan menemukan fakta-fakta, konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang melalui berbagai proses. 
Informasi lewat radio, televisi, surat kabar, majalah dan lain-lain mudah diperoleh. Meskipun demikian kepedulian tentang “bagaimana membelajarkan orang“ tampaknya belum memadai. Pembelajaran juga berarti meningkatkan kemampuan-kemampuan kognitif, efektif dan keterampilan siswa. Pemerolehan pengalaman tersebut merupakan suatu proses yang berlaku secara deduktif atau induktif. Dengan menghadapi sejumlah pebelajar, berbagai pesan yang terkandung dalam bahan ajar, peningkatan kemampuan pebelajar, dan proses pemerolehan pengalaman, maka setiap guru memerlukan pengetahuan tentang pendekatan pembelajaran. Suatu prasyarat teknis untuk dapat membelajarkan adalah bahwa seorang guru sudah pernah bertindak sebagai  pebelajar itu sendiri. 
       Guru di dalam interaksi edukatif diharapkan benar-benar menerapkan aktivitas siswa yaitu belajar sambil bekerja (learning by doing). Melakukan aktivitas dan bekerja adalah bentuk pernyataan dari siswa bahwa belajar pada hakikatnya adalah perubahan yang terjadi setelah melakukan aktivitas atau bekerja. Salah satu metode    
yang digunakan adalah metode demonstrasi. Dengan metode ini diharapkan siswa sepenuhnya terlibat dalam merencanakan, melakukan demonstrasi, menemukan fakta, mengumpulkan data, dan memecahkan masalah yang dihadapinya secara nyata. Dengan metode demonstrasi ini siswa tidak menelan begitu saja fakta yang ditemukan dalam percobaan yang dilakukan, tetapi sekaligus dapat dikembangkan berbagai keterampilan. 
     Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang hanya dapat dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Kedua kegiatan ini terpadu dalam suatu kegiatan yang disebut interaksi belajar mengajar. Menurut Nasution (1982), “mengajar adalah aktifitas mengorganisasikan atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan siswa sehingga terjadi proses belajar”. Dengan demikian, mengajar berarti membimbing aktivitas siswa, sedangkan belajar mengacu pada apa yang dikerjakan guru sebagai pemimpin, pengelola, mengatur lingkungan belajar dan membimbing aktivitas siswa. Dalam kegiatan belajar mengajar tersebut diperlukan sumber pembelajaran untuk memperlancar tercapainya tujuan belajar. Sumber belajar IPA erat kaitannya dengan kemasyarakatan atau kehidupan sosial. Sehingga apabila diklasifikasikan sumber belajar dapat berupa media dan lingkungan sosial dengan beragam fenomenanya, termasuk lingkungan belajar siswa. Pengajaran secara pemaparan (ekspositoris) tentu akan segera membosankan, sebaliknya pengajaran akan lebih menarik apabila gembira belajar karena merasa tertarik dan mengerti pelajaran yang diterimanya.

     Tugas utama guru adalah menciptakan suasana di dalam kelas agar interaksi belajar mengajar yang dapat memotivasi murid untuk belajar dengan baik dan sungguh-sunggguh. Pengaturan kelas merupakan salah satu faktor yang turut menentukan berhasil tidaknya sutau proses belajar mengajar, dalam arti tercapainya standar kompetensi. Kelas yang baik adalah yang menunjang tercapainya situasi belajar sehingga merupakan titik awal keberhasilan pengajaran. Pada dasarnya pengelolaan kelas merupakan rentetan kegiatan guru untuk menumbuhkan dan mempertahankan suasana yang efektif bagi terselenggaranya kegiatan belajar mengajar, yang keberhasilannya akan tergantung pada: tujuan pembelajaran, penggunaan waktu. Pengaturan suasana belajar serta pengaturan kegiatan belajar mengajar.

     Dalam hal ini, guru berperan sebagai pengelola (learning manager) hendaknya memiliki kemampuan untuk mengelola kelas sebagai lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa. Kelas diatur dan diawasi agar lingkungan belajar yang menantang dan menyenangkan bagi siswa untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan sehingga kegiatan belajar terarah kepada tujuan. Kualitas dan kuantitas belajar siswa di dalam kelas bergantung kepada banyak faktor antara lain : guru, interaksi siswa, baik interaksi edukatif maupun interaksi secara personal, kondisi umum suasana di dalam kelas. Di samping tanggung jawab tersebut, guru sebagai pengelola kelas juga memiliki tanggung jawab  membimbing pengalaman siswa sehari-hari ke arah self directed behavior. Salah satu pengelolaan kelas yang baik adalah menyediakan kesempatan kepada siswa mendorongnya untuk belajar mandiri (inkuiri) secara bertahap sedikit mengurangi ketergantungan kepada guru yang pada akhirnya memiliki kemampuan dalam kegiatannya sendiri.

     Terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan oelh guru dalam melaksanakan perannya sebagai pengelola kelas supaya berhasil yaitu :

1. Kehangatan dan keantusiasan guru untuk memudahkan terciptanya iklim kelas yang menyenangkan.
2. Tantangan yang diciptakan oleh guru akan meningkatkan gairah siswa untuk belajar dan mengurangi tingkah laku siswa yang menyimpang.
3. Mengadakan variasi dalam metode, intonasi bicara, penggunaan media, perubahan mimik atau menjelaskan hal-hal yang dianggap penting dengan diiringi gerakan tangan.

4. Keluwesan guru dalam menggunakan strategi belajar mengajar dapat menciptakan disiplin diri terhadap kelangsungan proses belajar mengajar.

Seorang guru profesional dengan memiliki kompetensi sebagai pengajar tentu akan merasa tertantang dan bertanggung jawab atas kelangsungan dan kelancaran belajar mengajar di kelas. Guru harus kreatif dan inovatif dengan selalu berusaha mencari yang paling tepat untuk melaksanakan proses belajar mengajar yang merupakan rutinitas, dimana materi yang disajikan dan kegiatan belajar mengajar tidak berkembang dari tahun ke tahun.
B. Kerangka Pikir

     Kerangka pikir dimaksudkan sebagai  sistematika berfikir dalam menguraikan permasalahan yang akan dibahas, adapun masalah dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA di kelas II rendah yang disebabkan oleh aspek guru yaitu guru tidak menggunakan metode yang bervariasi dalam kegiatan belajar mengajar dan guru jarang memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jawab, aspek siswa yaitu kurangnya aktifitas siswa selama proses pembelajaran dan siswa kurang memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru.

     Langkah pembelajaran yang diambil adalah dengan menerapkan metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di  kelas II SD Inpres Bira I Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. Manfaat melakukan demonstrasi yaitu siswa akan memperoleh pelajaran secara langsung setelah melihat, melakukan dan merasakan sendiri jalannya suatu proses atau kerja suatu kegiatan pembelajaran. 
     Untuk lebih jelasnya kerangka pikir ini dapat dilihat pada bagan kerangka pikir berikut ini : 










C. Hipotesis Tindakan
Secara umum hipotesis tindakan adalah jawaban sementara atas masalah yang ingin dipecahkan.  
Berdasarkan uraian kerangka pikir sebelumnya, maka sipotesis penelitian ini adalah “Jika penerapan metode demonstrasi digunakan pada mata  pelajaran IPAmaka hasil belajar siswa di kelas II SD Inpres Bira I Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar dapat meningkat. 
BAB  III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
     Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). Menurut Elliot dalam Zuriah (2005:70) mengemukakan bahwa :

Penelitian tindakan merupakan kajian tentang situasi soal dengan  maksud untuk meningkatkan kualitas kegiatan yang ada di dalamnya. Seluruh prosesnya meliputi telaah, diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, pemantapan dan dampak serta menjalin hubungan yang diperlukan antara evaluasi diri dan perkembangan profesional.

Bentuk penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti yang bertindak sebagai guru dan wali kelas II yang bertindak sebagai observer. Menurut umar dan Kaco (2008:17) “bentuk penelitian tindakan kelas yang memandang guru sangat berperan dalam proses penelitian tindakan kelas”.

B. Fokus Penelitian
     Fokus masalah yang akan diteliti, yaitu faktor siswa yaitu apakah siswa memahami dengan baik penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran IPA dan persiapan guru yang mencakup persiapan materi, penggunaan metode, penggunaan alat peraga dan strategi yang diterapkan dalam membimbing siswa dalam proses pembelajaran.

C. Setting dan subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
     Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di kelas II SD Inpres Bira I Kecamatatan Tamalanrea Kota Makassar. Sekolah ini dipilih karena

a. Prestasi belajar IPA siswa berada pada kategori sedang.
b. Kepala sekolah dan guru bersedia untuk membantu dalam penelitian.

c. Peneliti sebagai guru di SD Inpres Bira I Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar dapat memperkenalkan penelitian tindakan kelas dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran

2. Subjek Penelitian
     Kegiatan Penelitian ini dilaksnakan di Kelas II SD Inpres Bira I Kecamatan Tamalanrea  Kota  Makassar  dengan  jumlah  guru 1 orang dan siswa  32 orang yang terdiri dari siswa perempuan 16 orang dan siswa laki-laki 16 orang.
D. Desain/prosedur Penelitian
     Penelitian ini dilaksanakan pada dua siklus. Model siklus yang digunakan mengikuti siklus penelitian tindakan kelas dari Kurt Lewin (Umar dan Kaco,2008: 19-20). Model ini terdiri dari empat komponen,  yaitu perencanaan, aksi, Observasi, dan refleksi. Model siklus yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :
Perencanaan
(i)


Refleksi (iv)

Aksi (ii)


4. REFLEKSI

Observasi
(iii)

Gambar 3.1. PTK model Kurt Lewin (Umar dan Kaco,2008: 19-20)
     Berdasarkan model di atas, maka prosedur kerja penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:

1. Tahap perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini mencakup:

a) Menelaah kurikulum dan materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas II semester I dan II tahun pelajaran 2015/2016.

b) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) IPA.

c) Menyusun lembaran observasi untuk pengumpulan data.

d) Menyusun tes akhir siklus.
2.
Tahap aksi

a) Guru mengemukakan materi pelajaran yang akan didemonstrasikan.
b) Guru memperkenalkan alat dan bahan yang akan didemonstrasikan.
c) Guru membagi kelompok siswa secara heterogen.
d) Guru mendemonstrasikan materi yang diajarkan.
e) Siswa melakukan kegiatan demonstrasi.
f) Setiap kelompok siswa melaporkan hasil kegiatan demosntrasi di depan kelas secara bergiliran. 
g) Guru memberikan kesimpulan. 
3. Tahap observasi
a) Peneliti melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa selama pelaksanaan pembelajaran.

b) Pelaksanaan observasi dilakukan pada saat siswa melakukan kegiatan pembelajaran.

c) Perilaku yang diamati mengacu pada keaktifan siswa dalam pembelajaran utamanya saat melakukan demonstrasi.

d)
Memberikan tes kemampuan berfikir pada siswa berupa tes formatif.

4.
Tahap refleksi

     Pada tahap refleksi kegiatan difokuskan untuk menganalisis, mensintesis, memaknai, menjelaskan dan mengumpulkan data. Kegiatan ini menghubungkan antara peristiwa yang terjadi di dalam kelas selama proses pembelajaran yang dilakukan melalui kegiatan observasi dengan kriteria yang sesuai. Hasil yang diperoleh pada kegiatan refleksi adalah informasi tentang apa yang perlu dilakukan selanjutnya.

E. Teknik Pengumpulan Data

     Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :

1. Lembar Observasi


Instrumen ini dirancang bersama guru kelas dan meminta pertimbangan kepada ahli (pembimbing). Lembar observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai unjuk kerja guru dan mengamati kreatifitas dan aktifitas siswa pada saat kegiatan belajar  berlangsung. Data yang ingin diperoleh dari lembar observasi ini adalah komunikasi interaktif antara guru dan siswa secara langsung pada saat pembelajaran IPA berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran demonstrasi.

2. Tes
Sumber data ini diperoleh dengan melakukan tes tertulis diakhir setiap siklus untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi yang telah diajarkan dalam proses pembelajaran. Menurut Bundu (2012:50) bahwa:

Pada dasarnya mengembangkan tes untuk mengukur indikator pencapaian hasil belajar kawasan (domain) kognitif tidak terlalu rumit karena hampir semua jenis tes dengan berbagai bentuk soal dapat digunakan untuk mengukur kawasan ini, diantaranya tes bentuk uraian, tes pilihan ganda, benruk isian, tes jawaban singkat, tes menjodohkan, dan tes benar-salah.
3. Dokumentasi
     Dokumentasi yang dimaksud yakni data penunjang penelitian seperti dokumen fisik berupa daftar jumlah siswa, daftar nilai siswa, dan dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian seperti surat izin dari fakultas dan surat izin dari pemerintah setempat. 

Menurut Yatim Rianto (2010:103) bahwa dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada.
F.  Teknik Analisis Data
     Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan sesudah pengumpulan data yaitu menggunakan analisis deskriptif. Berikut ini rumus yang digunakan untuk mengukur nilai rata-rata dan persentase pencapaian hasil belajar.
a) Mencari nilai rata-rata sebagai berikut:


Jumlah keseluruhan nilai siswa

        Jumlah Siswa

b)
Mencari persentase skor pencapaian hasil belajar sebagai berikut :


Jumlah jawaban yang benar x 100%


           Jumlah soal

        Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2006 yang mengatur pelaksanaan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 dan 23 tahun 2006 tentang standar isi dan standar kompetensi. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebagai salah satu komponennya.
     Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ditentukan oleh sekolah masing-masing, khususnya untuk mata pelajaran IPA di kelas II SD Inpres Bira I dikatakan tuntas bila mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70%.

     Berikut kriteria yang digunakan untuk kategori ini adalah berdasarkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70% mengacu pada standar                 Igak. Wardhani dan Kuswaya Wihardit (2014:18) 
Tabel 3.1. Kriteria Hasil Belajar
No.
Skor
Kriteria

1
90 – 100%
Baik sekali

2
80 – 89% 
Baik

3
70 – 79%
Cukup

4
     < 70%
Kurang

Keterangan :
Apabila siswa mencapai tingkat penguasaan hasil belajar 70% atau lebih maka siswa dianggap memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan jika masih di bawah 70% maka  siswa dianggap tidak memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
G. Indikator Keberhasilan

     Indikator   keberhasilan   dari   penelitian   ini   meliputi   indikator  proses belajar dan indikator hasil, adapun uraian secara terperinci dari kedua indikator tersebut adalah sebagai berikut :

1. Indikator Proses belajar
     Penelitian ini dikatakan berhasil apabila aktivitas guru pada mata pelajaran IPA melalui metode demonstrasi dan aktivitas siswa sebagaimana yang terdapat pada lembar observasi telah menunjukkan 70% keterlaksanaannya atau dalam kategori baik.

     Adapun pengkategorisasian persentase aktivitas pembelajaran dalam skala deskriptif mengacu pada standar Arikunto (Sahriani:2015) yakni :

Tabel 3.2 Teknik Kategorisasi Proses Pembelajaran
	Aktivitas Belajar (%)
	Kategori

	68-100
	Baik

	34-67
	Cukup

	0-33
	Kurang


2. Indikator Hasil belajar 
     Dikatakan berhasil jika skor rata-rata siswa diperoleh dari tes akhir siklus ke II lebih meningkat dari tes akhir siklus I (proses pembelajaran telah menunjukkan kemajuan yakni rata-rata di atas 70%). Selain itu dapat juga dilihat dari meningkatnya keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar dan kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada bab ini dibahas hasil penelitian tentang peningkatan proses belajar utamanya kemampuan melakukan demonstrasi dalam pembelajaran IPA. Proses belajar yang dimaksudkan di sini adalah keaktifan dan kemampuan siswa dalam melakukan demonstrasi.

1.
Siklus I

Pelaksanaan siklus I dilakukan dalam dua kali pertemuan atau 3 jam pelajaran dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Tindakan yang dilakukan pada siklus I meliputi tahap perencanaan, tahap aksi, tahap observasi dan refleksi.
a. Tahap Perencanaan
Ada beberapa hal yang dilakukan dalam kegiatan ini yaitu:
1) Menelaah kurikulum dan materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas II semester I dan II tahun pelajaran 2015/2016.

2) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) IPA.
3) Menyusun lembaran observasi untuk pengumpulan data.
4) Menyusun tes akhir siklus.

b. Tahap Aksi 

     Siklus 1 diadakan 2 kali pertemuan, pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 2 November 2015 dan pertemuan ke dua pada hari Senin tanggal 9 November 2015 materi yang akan diajarkan pada siklus pertama adalah sifat benda,  melalui penggunaan metode demonstrasi.
     Pada pertemuan pertama, sebelum pembelajaran dimulai guru mempersiapkan kondisi siswa untuk menerima pelajaran dengan caramemerintahkan siswa untuk  merapikan tempat duduk. Setelah siswa menempati bangku, pembelajaran dimulai dan dibagi dalam tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
     Pada kegiatan awal guru memberikan apersepsi dengan cara mengingatkan materi pelajaran yang lalu, menjelaskan secara singkat tentang bagian-bagian tumbuhan. Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi tentang bentuk benda padat dan benda cair, setelah selesai guru memperkenalkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam demonstrasi seperti kelereng, uang logam, air, gelas dan mangkok. Guru membagi kelompok siswa secara heterogen berdasarkan kemampuan akademik yang berbeda, guru melakukan demonstrasi dan selanjutnya dilakukan oleh siswa. Setelah selesai setiap ketua kelompok melaporkan hasil kegiatan demostrasi di depan kelas secara bergiliran, kemudian guru memberikan kesimpulan.  Pada tahap akhir guru menutup pelajaran.

c. Tahap Observasi 

     Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap penerapan metode demonstrasi pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi dengan melakukan pencatatan pada lembar observasi, seperti mencatat keaktifan siswa dalam pembelajaran utamanya saat melakukan demonstrasi serta melihat kendala-kendala yang timbul dalam penerapannya dan evaluasi yang dilakukan selama proses belajar mengajar berlangsung dengan memperhatikan hasil yang didapat  dalam proses observasi yang dikumpulkan dan dianalisis pada setiap tahap. Observasi ini dilakukan oleh observer.

d. Tahap Refleksi

     Pada pertemuan pertama siklus I, siswa belum dapat menyesuaikan diri dengan metode demonstrasi. Umumnya siswa masih kurang aktif, pada pertemuan kedua siswa mulai beradaptasi pada penerapan metode demonstrasi, namun penerapannya belum maksimal.
     Pada akhir  pembelajaran siklus I diberi tes akhir, mereka menunjukkan kesiapan dalam mengikuti ujian, hal ini terlihat pada saat mengerjakan soal pada umunya tenang meskipun beberapa siswa terlihat gelisah karena merasa sulit dalam menegerjakan soal, selain itu ada pula yang mengganggu temannya, namun hal itu dapat diatasi dengan memberikan teguran dan memperketat pengawasan.

     Dari hasil analisis di atas terlihat bahwa hasil evaluasi pada siklus pertama belum sepenuhnya mencapai ketuntasan belajar. Oleh karena itu, penerapan metode demonstrasi masih perlu ditingkatkan. Dengan demikian diperlukan lanjutan untuk siklus berikutnya atau siklus II. 
2. Siklus II 

     Seperti halnya pada siklus I, siklus II dilaksanakan melalui empat tahap yaitu: tahap perencanaan, aksi, observasi dan refleksi.

a. Tahap Perencanaan

     Tahap perencanaan tindakan pada siklus II  hanya meliputi kegiatan yang terdiri dari: 

1) Merencanakan tindakan berdasarkan hasil refleksi siklus I.

2) Menelaah kurikulum dan materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas II semester I dan II tahun pelajaran 2015/2016.

3) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) IPA.
4) Menyusun lembaran observasi untuk pengumpulan data.
5) Menyusun tes akhir siklus.
b. Tahap Aksi
     Pelaksanaan siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan.  Materi yang diajarkan adalah energi dan perubahannya. Siklus ini dilakukan setelah indikator pada Siklus I belum tercapai. Dengan demikian sebagai gambaran pelaksanaan Siklus II ini didasari oleh hasil observasi dan evaluasi dari refleksi Siklus I.

Kegiatan awal pada siklus II, guru menyiapkan siswa, berdoa dan mengabsensi siswa dan memberikan motivasi kepada siswa. 
Pada kegiatan inti guru guru menjelaskan materi tentang bentuk benda padat dan benda cair, setelah selesai guru memperkenalkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam demonstrasi. Guru membagi kelompok siswa secara heterogen berdasarkan kemampuan akademik yang berbeda, guru melakukan demonstrasi dan selanjutnya dilakukan oleh siswa. Setelah selesai setiap ketua kelompok melaporkan hasil kegiatan demostrasi di depan kelas secara bergiliran, kemudian guru memberikan kesimpulan.  Pada tahap akhir guru menutup pelajaran.

c. Tahap Observasi
     Pada tahap ini yaitu melakukan pengamatan terhadap penerapan metode demonstrasi. Mencatat perubahan yang  terjadi dalam setiap kegiatan pembelajaran setelah menerapkan upaya perbaikan.

d. Refleksi

     Refleksi yang dilakukan pada siklus I, diperoleh suatu gambaran tindakan yang akan dilakukan pada siklus II. Hal ini sebagai perbaikan dari tindakan yang telah dilakukan pada siklus I. Adapun tindakan yang dilakukan antara lain: memberikan pengarahan dan pengenalan kembali tentang metode demonstrasi. Guru menjelaskan materi pelajaran secara lebih rinci dan memberikan motivasi, mengubah posisi tempat duduk dan jarak antara siswa agar kejadian-kejadian tidak diharapkan tidak terjadi.
     Pelaksanaan tindakan siklus II sebagai perbaikan dari pelaksanaan siklus I, memberikan dampak positif terhadap aktifitas siswa. Secara umum hasilnya semakin sesuai dengan yang diharapkan, sudah mulai muncul kerja sama siswa. Siswa yang dulunya hanya memperhatikan temannya melakukan demonstrasi sudah mulai aktif. Perhatian dan motivasi siswa semakin meningkat, hal ini menandakan bahwa ada kesunguhan siswa untuk belajar. selain itu disiklus ke II ini kemampuan siswa meningkat,  frekuensi siswa yang dinyatakan tuntas menguasai materi pelajaran sudah mulai meningkat bila dibandingkan pada siklus I. 

3. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Hasil Belajar Siswa Pada Tes Siklus I
     Hasil tes kemampuan menjawab pertanyaan pada siklus I ini merupakan data awal setelah diberlakukannya tindakan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi. 
     Adapun statistik distribusi skor yang diperoleh dapat di sajikan dalam tabel statistik sebagai berikut:
Tabel 4.1. Statistik Skor Hasil Belajar IPA dalam Penerapan Metode Demonstrasi Siklus I di kelas II SD Inpres Bira I Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar
	Stasistik
	Nilai Statistik

	Jumlah siswa
	32

	Skor Ideal
	100

	Nilai Tertinggi
	80

	Nilai Terendah
	50

	Rentang skor
	9

	Nilai Rata-rata
	61,40


     Dari tabel 4.1 di atas kita dapat memperoleh gambaran mengenai hasil belajar siswa kelas II, setelah penerapan metode demonstrasi. Pada siklus I ini nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 61,40 dari nilai ideal (nilai maksimum) yang mungkin dicapai oleh siswa adalah 100, nilai terendah adalah 60, dan nilai tertinggi adalah 80.
     Setelah nilai responden dikelompokkan ke dalam lima kategori yang ditetapkan oleh direktorat jenderal pendidikan dasar dan menengah, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase nilai pada tabel di bawah ini:
      Tabel 4.2  Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Tes Siklus I.
	KKM
	KATEGORI
	RENTANG NILAI
	JUMLAH
	PERSENTASE (%)

	70
	Baik sekali
	 90 – 100 
	0
	0

	
	Baik
	80 – 89
	3
	9,38

	
	Cukup
	70 – 79
	10
	31,25

	
	Kurang 
	< 70
	19
	59,37

	JUMLAH
	100


     Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan metode demonstrasi dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA, dari 32 siswa Kelas II SD Inpres Bira I Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar terdapat sekitar 59,37% masuk dalam kategori kurang, 31,25% masuk dalam kategori cukup, 9,38 %  masuk dalam kategori baik, dan 0% masuk dalam kategori baik sekali.

     Selanjutnya untuk melihat jumlah siswa yang mencapai standar ketuntasan belajar individual pada akhir siklus I dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini :
  Tabel 4.3 Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Belajar Siswa pada   Siklus I. 

	No
	Perolehan Nilai
	Frekuensi
	Persentase

	1

2
	Tuntas

Tidak Tuntas
	13
19
	40,63 %

59,37 %

	Jumlah
	32
	100 %


        Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dikemukakan bahwa dari 32 orang siswa Kelas II SD Inpres Bira I Kecamatan Tamalanrea kota Makassar terdapat sekitar 13 atau 40,63 % siswa yang mencapai nilai KKM hasil belajar yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Sedangkan siswa yang belum mencapai nilai KKM sebanyak 19 orang atau sekitar 59,37 %
b. Hasil Belajar Siswa pada Tes Siklus II

     Siklus II ini merupakan lanjutan dari siklus I, sehingga dari hasil tes pada siklus II dapat dilihat peningkatan hasil belajar siswa Kelas II          SD Inpres Bira I Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar terhadap mata pelajaran IPA dalam meningkatkan hasil belajar, setelah tindakan kelas yaitu penerapan metode demonstrasi. Tes akhir siklus ini diikuti oleh semua siswa Kelas II SD Inpres Bira I Kecamatan Tamalanrea              Kota Makassar yang berjumlah 32 orang. 
     Adapun statistik distribusi skor yang diperoleh dapat di sajikan dalam tabel statistik sebagai berikut:

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar IPA dalam meningkatkan hasil belajar Siklus II Siswa Kelas II SD Inpres Bira I         Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar
	Stasistik
	Nilai Statistik

	Jumlah siswa
	32

	Skor Ideal
	100

	Nilai Tertinggi
	90

	Nilai Terendah
	60

	Rentang skor
	9

	Nilai Rata-rata
	76,88


     Dari tabel 4.4 di atas diperoleh gambaran mengenai tingkat hasil belajar menggunakan metode demonstrasi pada siklus II , terjadi perubahan perolehan hasil tes siswa. Dimana nilai rata-rata siswa adalah 76,88 yang diperoleh dari nilai tertinggi oleh siswa adalah 90, nilai terendah 60. 

    Setelah nilai responden dikelompokkan ke dalam empat kategori yang ditetapkan, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase nilai pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Tes Siklus II.
	KKM
	KATEGORI
	RENTANG NILAI
	JUMLAH
	PERSENTASE (%)

	70
	Baik sekali
	 90 – 100 
	9
	28,13

	
	Baik
	80 – 89
	6
	18,75

	
	Cukup
	70 – 79
	15
	46,87

	
	Kurang 
	< 70
	2
	6,25

	JUMLAH
	100

	
	
	
	
	



     Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dikemukakan bahwa dari 32 siswa Kelas II SD Inpres Bira I Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar terdapat sekitar 6,25 % kategori kurang, 46,87 % masuk dalam kategori cukup, kategori baik sebanyak 18,75 %  dan 28,13 % masuk dalam kategori baik sekali.
     Selanjutnya untuk melihat jumlah siswa yang mencapai standar ketuntasan belajar individual pada akhir siklus II dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini :
Tabel 4.6 Frekuensi dan persentase Ketuntasan Belajar Siswa pada  Siklus II. 
	No
	Perolehan Nilai
	Frekuensi
	Persentase

	1

2
	Tuntas

Tidak Tuntas
	30
2
	93,75 %

6,25 %

	Jumlah
	32
	100 %


     Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dikemukakan bahwa dari 32 orang siswa Kelas II SD Inpres Bira I Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar terdapat 32 atau 93,75 % siswa yang mencapai nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Sedangkan 2 atau 6,25 % siswa yang belum mencapai nilai KKM.

     Untuk melihat perubahan yang terjadi dari hasil belajar IPA siswa Kelas II SD Inpres Bira I Kecamatan  Tamalanrea  Kota Makassar  pada setiap siklus dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut ini :
     Tabel 4.7 Hasil Belajar IPA Siswa Kelas II SD Inpres Bira I       Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar pada Setiap Siklus

	Siklus
	Nilai Perolehan Siswa
	Kategori
	Siswa Yang mencapai KKM

	
	Tertingi
	Terendah
	Rata- rata
	
	

	I
	80
	50
	65
	kurang
	13

	II
	90
	60
	75
	cukup
	30


     Dari tabel 4.7 di atas terlihat adanya perubahan hasil belajar IPA siswa dari setiap siklus. Pada tabel 4.7 tersebut terlihat bahwa pada akhir siklus I nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 65 berada pada kategori kurang, pada akhir tes siklus II nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 75 berada pada kategori  cukup. Dari tabel 4.7 di atas juga terlihat bahwa siswa yang nilainya mencapai nilai standar ketuntasan belajar juga bertambah jumlahnya, yaitu dari 13 orang pada siklus I menjadi 30 orang pada siklus II. 

     Hasil ini sekaligus memberikan gambaran bahwa penelitian ini telah mencapai hasil yang maksimal. Dimana jumlah siswa yang mencapai nilai KKM.
4. Penyajian Data Hasil Observasi
     Pada bagian ini membahas tentang perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa kelas II SD Inpres Bira I Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar selama diterapkannya metode demonstrasi. Pembahasan yang dimaksud merupakan data kualitatif  yang diperoleh dari lembar observasi siswa yang dicatat oleh peneliti pada setiap pertemuan selama proses pembelajaran berlangsung dari tiap-tiap siklus. Adapun perubahan-perubahan tersebut adalah :
a. Hasil Observasi Siklus I 

Berdasarkan lembar observasi yang dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung pada siklus pertama diperoleh hasil sebagai berikut:

Pertemuan Pertama.

1) Siswa yang memperhatikan guru menjelaskan materi pelajaran tentang bentuk benda padat dan benda cair yaitu cukup.
2)   Siswa menyiapkan alat dan bahan yang akan didemonstrasikan seperti kelereng, uang logam, air, gelas dan mangkok yaitu cukup.
3) Siswa membentuk kelompok menjadi 6 dengan heterogen yaitu berdasarkan kemampuan akademik yang berbeda yaitu cukup.
4) Siswa memperhatikan guru mendemonstrasikan materi tentang bentuk benda padat dan benda cair yaitu cukup.
5) Siswa melakukan kegiatan demonstrasi tentang bentuk benda padat dan benda cair yaitu cukup.
6) Setiap ketua kelompok melaporkan hasil kegiatan demosntrasi di depan kelas secara bergiliran yaitu cukup. 
7) Siswa memperhatikan guru memberikan kesimpulan tentang bentuk benda padat dan benda cair yaitu cukup. 
Pertemuan kedua
1) Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi pelajaran tentang perubahan wujud benda padat menjadi benda cair yaitu baik.
2) Siswa memperhatikan guru memperkenalkan alat dan bahan yang akan didemonstrasikan tentang perubahan wujud benda padat menjadi benda cair seperti piring, korek api, es batu, dan lilin yaitu baik.
3) Siswa membentuk kelompok siswa secara heterogen yaitu berdasarkan tingkat akademik yang berbeda yaitu baik.
4) Siswa memperhatikan guru mendemonstrasikan materi tentang perubahan wujud benda padat menjadi benda cair yaitu cukup.
5) Siswa melakukan kegiatan demonstrasi tentang perubahan wujud benda padat menjadi benda cair yaitu cukup.
6) Setiap kelompok siswa melaporkan hasil kegiatan demosntrasi di depan kelas secara bergiliran yaitu cukup. 
7) Siswa memperhatikan guru memberikan kesimpulan tentang perubahan wujud benda padat menjadi benda cair yaitu baik. 
      Tabel 4.8.  Lembar Analisis Data Hasil Observasi Siswa pada Siklus I
	No
	Komponen yang Diamati
	Pertemuan

	
	
	1
	2

	1
	Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi pelajaran.
	Cukup
	Baik

	2
	Siswa memperhatikan guru memperkenalkan alat dan bahan yang digunakan dalam demonstrasi.
	Cukup
	Baik

	3
	Siswa membentuk kelompok siswa secara heterogen yaitu berdasarkan tingkat akademik yang berbeda.
	Cukup
	Baik

	4
	Siswa memperhatikan guru mendemonstrasikan materi pelajaran.
	Cukup
	Cukup

	5
	Siswa melakukan kegiatan demonstrasi.
	Cukup
	Cukup

	6
	Setiap kelompok siswa melaporkan hasil kegiatan demosntrasi di depan kelas secara bergiliran. 
	
	

	
	
	Cukup
	Cukup

	7
	Siswa memperhatikan guru memberikan kesimpulan. 
	Cukup
	Baik

	
	
	
	


b. Hasil Observasi Siklus II

Pertemuan pertama

1) Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi pelajaran tentang tentang sumber energi dan benda yang dapat menghasilkan panas dan bunyi yaitu baik.
2) Siswa memperhatikan guru memperkenalkan alat dan bahan yang akan didemonstrasikan tentang tentang sumber energi dan benda yang dapat menghasilkan panas dan bunyi seperti lilin, korek api, batu baterei, dan radio yaitu baik.
3) Siswa membentuk kelompok siswa secara heterogen yaitu berdasarkan tingkat akademik yang berbeda yaitu baik.
4) Siswa memperhatikan guru mendemonstrasikan materi tentang sumber energi dan benda yang dapat menghasilkan panas dan bunyi yaitu baik.
5) Siswa melakukan kegiatan demonstrasi tentang tentang sumber energi dan benda yang dapat menghasilkan panas dan bunyi yaitu baik.
6) Setiap kelompok siswa melaporkan hasil kegiatan demosntrasi di depan kelas secara bergiliran yaitu cukup. 
7) Siswa memperhatikan guru memberikan kesimpulan tentang sumber energi dan benda yang dapat menghasilkan panas dan bunyi yaitu baik. 
Pertemuan kedua

1) Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi pelajaran tentang tentang sumber energi dan benda yang dapat menghasilkan cahaya yaitu baik.
2) Siswa memperhatikan guru memperkenalkan alat dan bahan yang akan didemonstrasikan tentang tentang sumber energi dan benda yang dapat menghasilkan cahaya seperti senter, batu baterai, stok kontak dan lampu yaitu baik.
3) Siswa membentuk kelompok siswa secara heterogen yaitu berdasarkan tingkat akademik yang berbeda yaitu baik.
4) Siswa memperhatikan guru mendemonstrasikan materi tentang sumber energi dan benda yang dapat menghasilkan cahaya yaitu baik.
5) Siswa melakukan kegiatan demonstrasi tentang tentang sumber energi dan benda yang dapat menghasilkan cahaya yaitu baik.
6) Setiap kelompok siswa melaporkan hasil kegiatan demosntrasi di depan kelas secara bergiliran yaitu baik. 
7) Siswa memperhatikan guru memberikan kesimpulan tentang sumber energi dan benda yang dapat menghasilkan cahaya yaitu baik. 
Tabel 4.9  Lembar Analisis Data Hasil Observasi Siswa pada Siklus II 
	No
	Komponen yang Diamati
	Pertemuan

	
	
	1
	2

	1
	Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi pelajaran.
	Baik
	Baik

	2
	Siswa memperhatikan guru memperkenalkan alat dan bahan yang digunakan dalam demonstrasi.
	Baik
	Baik

	3
	Siswa membentuk kelompok siswa secara heterogen yaitu berdasarkan tingkat akademik yang berbeda.
	Baik
	Baik

	4
	Siswa memperhatikan guru mendemonstrasikan materi pelajaran.
	Baik
	Baik

	5
	Siswa melakukan kegiatan demonstrasi.
	Baik
	Baik

	6
	Setiap kelompok siswa melaporkan hasil kegiatan demosntrasi di depan kelas secara bergiliran. 
	
	

	
	
	Cukup
	Baik

	7
	Siswa memperhatikan guru memberikan kesimpulan. 
	Baik
	Baik

	
	
	
	


B. Pembahasan

     penelitian berlangsung di SD Inpres Bira I Kecamatan Tamalanrea Makassar pada mata pelajaran IPA, hasil penelitian diuraikan dalam bentuk tahapan yang terdiri dari dua siklus pembelajaran yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas. 
     Data yang diperoleh antara lain tentang data tes hasil belajar siswa setiap siklusnya, data hasil observasi aktifitas guru dan data hasil observasi aktifitas siswa. 
Berdasarkan hasil tes pada siklus 1 dari jumlah siswa sebanyak 32 orang, yang tuntas berjumlah 13 0rang dan yang tidak tuntas berjumlah 19 orang.

     Dari hasil data di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang tuntas lebih sedikit dibandingkan siswa yang belum tuntas. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas II pada mata pelajaran IPA materi benda padat dan cair yaitu 61,40% (enam puluh satu koma empat puluh persen) masih belum mencapai KKM yang ditentukan oleh sekolah. Nilai rata-rata tersebut harus mencapai 70 atau lebih dari 70 jika dapat dikatakan berhasil atau tuntas. Dengan melihat hasil data di atas perlu adanya tindakan perbaikan dalam pembelajaran melalui metode demonstrasi sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat, pelaksanaan pembelajaran akan dilakukan pada siklus II dengan memperhatikan kekurangan yang terjadi pada siklus I.

     Tindakan pembelajaran yang dilakukan pada siklus II sebanyak 2 kali pertemuan. Hasil yang didapatkan siswa mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil pada siklus I. Dari jumlah 32 siswa yang tuntas sebanyak 30 orang dan yang tidak tuntas sebanyak 2 orang. data di atas dapat diketahui bahwa dengan penerapan metode demonstrasi pada pelajaran IPA materi energi dan sumber energi pada siklus II diperoleh nilai rata-rata siswa yaitu 76,88% (tujuh puluh enam koma delapan puluh delapan persen). Jadi dapat diketahui dari hasil nilai tiap siswa sudah banyak mengalami ketuntasan karena nilai yang diperoleh siswa telah mengalami ketuntasan sesuai dengan KKM yang telah ditentukan yaitu 70.
Berdasarkan lembar observasi yang dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung pada siklus pertama pertemuan I diperoleh hasil aktifitas siswa cukup dan pada pertemuan dua sudah mulai ada peningkatan yaitu empat dari tujuh komponen yang diamati hasil aktifitas siswa baik. Namun hal tersebut harus lebih ditingkatkan lagi dengan melanjutkan ke siklus II.

Siklus II terdiri dari dua kali pertemuan, dipertemuan I diperoleh hasil aktifitas siswa baik sebanyak enam dari tujuh komponen yang diamati dan pada pertemuan II semua komponen hasil aktifitas siswa diperoleh nilai baik. Hal ini menunjukkan bahwa dengan penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas II SD Inpres Bira I Kecamatan Tamalanrea         Kota Makassar dapat meningkat.    
 Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2000:57), ada beberapa kelemahan metode demonstrasi yaitu “anak didik terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang akan dipertunjukkan, tidak semua benda dapat didemonstrasikan, sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang menguasai apa yang didemonstrasikan”.

Dari pendapat di atas dan  dengan melihat aktifitas siswa selama proses pembelajaran penulis menemukan kelemahan metode demonstrasi adalah tidak semua siswa mampu mendemonstrasikan benda dari materi pembelajaran seperti memasang batu baterai pada senter dan radio, dan menyambungkan kabel lampu dengan stok kontak. 
.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas II SD Inpres Bira I Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. Hal ini dibuktikan dalam hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II. 
A. Saran

     Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka dikemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. Penerapan metode demonstrasi  layak dipertimbangkan sebagai salah satu metode pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Dalam melaksanakan proses belajar mengajar, guru sebaiknya meningkatkan kreativitas dalam menggunakan metode pembelajaran pembelajaran.

3. Guru hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.

4. Peneliti lain disarankan untuk melakukan kajian mendalam tentang penggunaan metode demonstrasi pada materi dan mata pelajaran yang lain.
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Pembelajaran IPA kelas II





Hasil belajar IPA di kelas II rendah





Aspek siswa





1.	Kurangnya aktifitas siswa selama proses pembelajaran.


2.  Siswa kurang memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru.








Aspek guru





Guru tidak menggunakan metode yang bervariasi dalam kegiatan belajar mengajar.


Guru jarang memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jawab.





Langkah pembelajaran dengan metode demonstrasi


Guru mengemukakan materi pelajaran yang akan didemonstrasikan.


Guru memperkenalkan alat dan bahan yang akan didemonstrasikan.


Guru membagi kelompok siswa secara heterogen.


Guru mendemonstrasikan materi yang diajarkan.


Siswa melakukan kegiatan demonstrasi.


Setiap kelompok siswa melaporkan hasil kegiatan demosntrasi di depan kelas secara bergiliran. 


Guru memberikan kesimpulan. 








Hasil belajar IPA meningkat





Gambar. 2.1 Skema Kerangka Pikir












